GAGGENAU  [[IIIMIWKNRNIANIANMN - 9001253999 981119

CV 282 110 Instruksi pemasangan
‘a uugn lua13annv

RICRRA
RIERRA




o 7 Te] o
0 ) -~ O 8
m [ = ] N. N | = ]
s | e e | £
;
% £ y------ i el el eleetel tietel Meleleteleteledetetatel B 7 B =
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII —L 1 ] 1 1
H W I ! — HE :
IIIIII i e et e 1 1 1 1
" i Ny ' m ' a—
lﬂ¢ h
1 1 1 1 1 1 1
' b | — ! ro !
h | o
T}
i o ! P Ty N . T3 < el -
' o ' .- \ -~ 3 ' HER | D - %\ o
h h P h h
' - ! x 10 N 9O o | o8 Py e © ,,
' I | J al N S & ' o B S/ ")
1 Y08 2 / = vy . = B / Q
| Ve g g / \ % o o 9 © / %
\
. o [ ! \ © N . i ! ©
| HE I H (e} = HE i h <
' ' ' H 1 \ f=) ' ' ! |
! ' ! Atffac----| H ' ' ! _attrz----
O S SR ]| 7 AN [N Py 1L H = T S o
; \ iy ha / ] W < 7 \ _\/ —
L)) 1 ="\ < / = | eI -
L] 0 ! . / ~ Slo 0 ! N
— ”_ J N / SO~ I ”_ ] N
N - , N
M P o S \ .+| BT 3

ge)
-t %A. »
7 ~2 8 o
S =
o =) R
2~ g © Q 2 ) €
8 ~ s "g~ & =5
b S N2
- - = -
(=3 ™
0 0
S LLyT‘1L
"
A H
I
YV YYD :
H ® W W0
........................................ =V F 0 O
H 0w o
: I
AN H 7
—L | L
LN Y
N
2z
17,
r \\\



21)5 [ i M] ZIS ¢4{L_Z:'_/__._:.__1:L 8*8 MJ
8 ~— i b ) L108*;

|

f i !
134 I 220 —»
108*‘

220 4”

%246—»«1 48—

-« 575/615/655 =
P P Py [T
-~ 567>
77, R187 165,127

{ ! I\ INN\\CEN '| AN
y B ') b :'
% TELES h:: i h:: ( j::
e ¥ : ¥ 140/80/120 ¥
i % P P S e 4805201560

| 95| ! 95

_______________________________________________________________________

__________________________________________________________________________

e4

17
[(e)
ol

 —
3

5 W
~
o
o
[(e)
(&3]

 —
3

5«
-
o
o

C C | Il'\--. N
0 I
S— mnto §






















220-240V/380-415V 2N~

220-240V/380-415V 2L/2N~

905

3

220-240V/380-415V 3N~

220-240V 1N~

8

-10 -



-11 -






%@/
%/Jv

EE\R\PE(F

v

o7 4
)
\/
WS
/ /

—\i

/w—
7,
o

N A
— 7 )
—I/ 0
!
AT c S
A= FR\Y \ -
RE
8 4 7
LA f
\ !

7

-13-



13

220-240V/380-415V 3N~

GY
BN

BK

220-240V
BU

®@ OO

220-240V/380-415V 2N~

220-240V 1N ~

) O—

220-240V

220-240V/380-415V 2L/2N~

220-240V

|
!

T

220-240V/380-415V 3N~

©)

) ¢

©)

-14 -

RO

220 - 24

s

®

1
220-240V

@




A Informasi penting tentang keselamatan

Baca petunjuk ini dengan teliti. Anda kemudian akan dapat
mengoperasikan peralatan dengan aman dan benar. Simpan buku
petunjuk ini dan petunjuk instalasi untuk digunakan di masa
mendatang atau untuk pengguna berikutnya.

Peralatan hanya dapat digunakan secara aman apabila dipasang
dengan benar sesuai dengan petunjuk. Pemasang bertanggung
jawab untuk memastikan peralatan bekerja dengan sempurna
pada lokasi pemasangan.

Pengguna alat elektronik implan!

Alat mungkin saja mengandung magnet permanen yang dapat
mengganggu fungsi alat elektronik implan seperti alat pacu
jantung atau pompa insulin. Untuk itu, beri jarak minimal sejauh 10
cm dengan alat elektronik implan saat memasang alat.
Produsen tidak bertanggung jawab atas malafungsi atau
kerusakan yang disebabkan oleh pemasangan kabel listrik yang
salah.

Kabel daya: Kabel mungkin telah tersambung ke kotak
sambungan pada kompor atau dikirim bersama dengan alat.
Kabel hanya boleh dipasang oleh teknisi resmi atau petugas ahli
dari tim layanan purnajual. Data penyambungan yang diperlukan
dapat ditemukan pada pelat jenis dan pada diagram
penyambungan.

Hanya gunakan kabel yang disediakan dengan alat atau
disediakan oleh layanan teknis purnajual.

Sebelum melakukan pekerjaan apa pun, matikan listrik.

Untuk pemasangan, patuhi peraturan pembangunan yang saat ini
sah dan peraturan tentang pemasok listrik dan gas setempat.
Saat membawa pipa pembuangan udara, peraturan resmi dan sah
(misalnya peraturan pembangunan negara) harus dipatuhi.

Bahaya kematian!

Bahaya keracunan akibat dari saluran cerobong yang
dihubungkan kembali ke dalam.

Selalu pastikan udara segar di dalam ruangan cukup jika peralatan
dioperasikan dengan mode ekstrasi udara bersamaan dengan
pengoperasian peralatan pemanas ruangan.

Peralatan pemanas ruangan (msl. pemanas berbahan bakar gas,
minyak, kayu, atau arang, pemanasatau pemanas air
berkelanjutan) mendapatkan udara pembakaran dari dalam
ruangan di mana peralatan dipasang dan membuang gas sisa ke
udar? terbuka melalui sistem pembuangan gas (msl. cerobong
asap).

Dengan kombinasi dengan cerobong pembuangan uap air, udara
ruangan dikeluarkan dari dapur dan ruangan sekitarnya - akan
timbul kesesakan udara apabila udara segar tidak cukup tersedia.
Gas beracun dari cerobong atau dari corong pembuangan
tersedot kembali ke dalam ruangan dalam yang dihuni.

Oleh karena itu udara baru yang masuk harus selalu cukup.

Udara baru yang masuk/keluar dari lubang angin saja tidak
menjamin mencukupi.

Pengoperasian yang aman hanya dapat dilakukan ketika
kesesakan udara di area peralatan yang menimbulkan panas
dipasang tidak melebihi 4 Pa (0,004 mbar). Hal ini dapat dicapai
apabila udara yang diperlukan untuk pembakaran dapat masuk
melalui lubang bukaan yang tidak dapat ditutup rapat, contohnya
pintu, jendela, lubang angin atau dengan alat teknis lainnya.

u

7

Bagaimanapun, berundinglah dengan Penyapu Cerobong Utama
Anda. Mereka dapat menilai pengaturan ventilasi di seluruh rumah
dan akan menyarankan ukuran ventilasi yang sesuai untuk Anda.
Pengoperasian tanpa batasan diperbolehkan apabila tudung hisap
uap air dioperasikan secara khusus pada mode sirkulasi udara.

Bahaya kematian!

Bahaya keracunan akibat dari gas buang yang terisap kembali ke
dalam. Saat memasang sistem ventilasi pada boiler bercerobong
terbuka, suplai listrik ke sistem ventilasi harus disediakan dengan
switch keamanan yang sesuai.

Bahaya kebakaran!

Lemak yang tertimbun di filter minyak dapat terbakar. Jangan
pernah bekerja dengan api terbuka dekat dengan peralatan (msl.
flambéing). Jangan memasang peralatan dekat peralatan
pemanas berbahan bakar padat (msl. kayu atau arang) kecuali
tertutup oleh tutup yang tidak dapat dibuka. Tidak boleh terdapat
percikan api.

Risiko cedera!

Terdapat risiko bahaya atau malafungsi jika mengubah
rangkaian listrik ataupun mekanik. Jangan mengubah rangkaian
listrik ataupun mekanik.

Bagian yang dapat diakses selama pemasangan mungkin
memiliki tepi yang tajam. Gunakan sarung tangan pelindung.

Peralatan ini sangat berat. Diperlukan 2 orang untuk
memindahkan peralatan ini. Gunakan alat dan perlengkapan
yang sesuai saja.

Terdapat risiko cedera saat kipas berputar. Jangan menyalakan
kompor sebelum kompor terpasang. Jangan menyentuh lubang
ekstraksi udara di bagian belakang kompor saat kompor sedang
digunakan.

Bahaya kehabisan nafas!

Kemasan produk berbahaya untuk anak-anak. Jangan biarkan
anak-anak bermain dengan kemasan.

Jangan pasang peralatan ini di perahu atau kendaraan.
Kompor: datar, horizontal, stabil. lkuti petunjuk dari produsen
kompor.
Jika ketebalan worktop untuk pemasangan kompor tidak sesuai
dengan spesifikasinya, perkuat worktop dengan material yang
tahan api dan air hingga mencapai ketebalan minimal. Jika tidak,
kestabilan tidak dapat dijamin.
Worktop untuk pemasangan kompor harus mampu menahan
beban hingga sekitar 60 kg.

Pastikan kompor rata dan sejajar setelah dipasang.

Petunjuk-Petunjuk

Untuk meratakan alat, jangan gunakan bagian penghubung
dengan titik tunggal.

Penyetelan pada permukaan worktop harus dilakukan oleh
penyedia layanan khusus sesuai dengan diagram instalasi. Tepi
potongan harus bersih dan tepat karena tepi tersebut dapat
terlihat dari permukaan. Bersihkan tepi potongan dengan zat
pembersih yang sesuai dan bersihkan dari minyak.

Informasi umum

Permukaan kompor mudah mengalami kerusakan. Hindari
timbulnya kerusakan selama pemasangan.

Mode pipa pembuangan udara

Petunjuk: Udara buangan tidak boleh disalurkan ke dalam
saluran asap atau gas buang yang masih berfungsi atau ke lubang
yang digunakan untuk mengalirkan udara ruangan yang terpasang
alat pemanas.

Jika udara buangan disalurkan ke saluran asap atau gas buang
yang sudah tidak berfungsi, Anda harus mendapatkan persetujuan
dari teknisi alat pemanas yang bertanggung jawab.

Saluran pipa pembuangan

Petunjuk: Produsen alat tidak memberikan jaminan atas
kerusakan yang disebabkan oleh bagian pipa.
Alat ini mencapai performa optimalnya dengan pipa
pembuangan udara yang pendek dan lurus serta memiliki
ukuran sebesar diameter pipa.
Pipa pembuangan udara yang kasar dan panjang, banyaknya
lekukan pipa atau diameter pipa yang berukuran lebih kecil dari
150 mm menyebabkan performa ekstraksi tidak akan optimal
dan suara kipas menjadi semakin bising.
Pipa atau slang untuk saluran pembuangan udara harus terbuat
dari bahan yang tidak mudah terbakar.

Diperlukan lubang angin teleskopis jika udara pembuangan
disalurkan ke luar dinding.

Risiko kerusakan akibat kondensasi berbalik. Pasang saluran
pembuangan sehingga berada sedikit di bawah peralatan
(kemiringan 1°).

Pipa bundar

Diameter bagian dalam yang disarankan adalah sebesar 150 mm.
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Flat duct
Penampang melintang di bagian dalam harus memiliki ukuran
diameter yang sama dengan pipa bundar.
diameter 150 mm sekitar 177 cm?
Flat duct sebaiknya tidak memiliki tekukan yang tajam.
Gunakan sealing strip untuk diameter pipa yang berbeda.

Mode sirkulasi udara

Petunjuk: Alat boleh dioperasikan ketika telah terpasang dengan
benar dan pipa telah tersambung.

Sambungan listrik

Informasi penyambungan yang diperlukan terdapat pada pelat
identifikasi alat.
Perangkat ini sesuai dengan peraturan EC tentang supresi
gangguan.
Hanya profesional berlisensi yang boleh menyambungkan
kompor. Kompor harus dipasang sesuai dengan pedoman |EE
(Institute of Electrical Engineers) terbaru. Kompor dapat rusak jika
tidak tersambung dengan benar.
Pastikan tegangan suplai daya sesuai dengan tegangan yang
tertera pada pelat.
Pastikan sistem earthing suplai daya terpasang dengan benar,
perlindungan sekring mencukupi, serta sistem pemasangan kabel
di dalam rumah telah disesuaikan dengan daya listrik kompor.
Ketika memasang kabel daya, patuhi hal berikut:

Pastikan kabel tidak terjepit atau tertindih.

Jauhkan kabel dari tepi yang tajam.

Pastikan kabel tidak bersentuhan dengan permukaan logam di

bagian bawah kompor, karena kabel dapat menjadi panas.
Periksa pemasangan kabel rumah tangga sebelum
menyambungkan kompor. Pastikan ada perlindungan sekring
yang cukup untuk pemasangan kabel rumahan. Tegangan dan
frekuensi kompor harus sesuai dengan kabel listrik (lihat pelat
nilai).
Kompor sesuai dengan kelas perlindungan | dan hanya boleh
digunakan dengan sambungan sistem grounding.
Kabel harus memiliki sakelar isolasi semua kutub dengan jarak
kontak setidaknya 3 mm. Sakelar harus tetap dapat dijangkau
setelah kompor dipasang.
Hanya teknisi listrik berkualifikasi yang boleh memasang atau
mengganti kabel daya, sesuai aturan yang berlaku.
Saat mengganti kabel daya, alat mungkin perlu dibalik. Untuk
melakukannya, lepas penutup filter dan keluarkan kontainer
beserta filter minyak logam. Hal ini akan mencegah komponen
terlepas.
Jika kabel daya pada alat ini rusak, ganti kabel daya dengan kabel
daya tipe HO5V2V2-F.

Menyiapkan pemasangan

Dimensi alat dan jarak aman
Perhatikan dimensi alat untuk mode resirkulasi udara.
(Gambar A)
Perhatikan dimensi alat untuk mode ekstraksi udara.
(Gambar B)
Setelah alat terpasang, pastikan terdapat akses yang memadai
pada alat untuk mengganti filter karbon aktif, mengosongkan
wadah luapan dan melepas tutup housing. (Gambar C)

Patuhi jarak aman. (Gambar C, 1)

Memeriksa unit yang terpasang
Unit yang terpasang harus rata dan memiliki kapasitas penahan
muatan yang memadai.
Berat maksimal alat adalah sekitar 25 kg.
Unit yang dipasang harus tahan panas hingga suhu 90 °C.
Unit yang terpasang harus tetap kuat setelah potongan dibuat.
Gunakan penyangga yang sesuai di bawah worktop, terutama
jika worktop tidak terlalu tebal guna memastikan penyangga
tersebut kukuh dan kuat dalam menahan beban yang
diperlukan. Perhatikan berat alat dan beban tambahan lainnya.
Material penyangga harus tahan panas dan air.
Tinggi laci yang berada di bawah alat harus disesuaikan dengan
pipa dan tinggi worktop. Laci atas harus dilepas dan tidak boleh
digunakan.
Celah antara permukaan worktop dan bagian atas laci harus
berjarak 215 mm.
Jangan memasang oven, lemari es, mesin pencuci piring, mesin
cuci, atau perangkat lainnya di bawah kompor.

Petunjuk: Pastikan alat telah rata ketika sudah terpasang pada
bukaan pemasangan.

Menyiapkan unit

1. Buat potongan pada worktop sesuai dengan petunjuk pada
ilustrasi pemasangan. (Gambar 1)

Petunjuk: Sudut antara permukaan yang dipotong dan worktop
harus sebesar 90°. Tepian sisi potongan harus rata.Untuk
worktop dari kayu laminasi, mungkin perlu untuk mengamankan
strip di sisi samping potongan.

2. Untuk memastikan kompor berfungsi dengan baik, kompor harus
memiliki ventilasi yang cukup. Untuk itu, buatlah saluran keluar
udara dengan penampang melintang minimal sebesar 200 cm? di
unit dasar.

3. Patuhi jarak celah minimal ketika memasang di atas laci.
(Gambar C)

4. epaskan laci bagian atas dan pasang menghadap ke unit dapur.

Menyiapkan unit dan alat untuk digunakan dengan mode
resirkulasi udara

Membuat potongan pada unit
1. Buat saluran keluar udara di celah kaki pada worktop.

Petunjuk: Saluran keluar udara harus memiliki penampang
melintang dengan ukuran minimal sekitar 720 cm?. Buat lubang
saluran keluar di panel dasar selebar mungkin untuk mengurangi
suara bising dan aliran udara.

2.Lepaskan panel belakang unit.

3. Bila perlu, lepaskan setrip bagian atas di panel belakang unit.

4.Pada tepi belakang potongan di worktop, tentukan titik tengah
serta tandai bagian ini dan dua garis secara vertikal ke bawah di
bagian bawah unit. (Gambar 2a)

5. Atur posisi pelat pengencang dengan benar terhadap garis
tengah di bagian bawah unit. (Gambar 2b)

6. Apabila laci sudah terpasang: Tutup laci bawah hingga rapat.
Jika pelat pengencang berada terlalu jauh di bawah laci,
pindahkan ke arah belakang unit. Gunakan tanda di pelat
pengencang untuk menyesuaikan agar sejajar dengan garis
tengah. (Gambar 2c)

Petunjuk-Petunjuk

Jika celah antara laci dan bagian bawah unit terlalu kecil untuk
mengencangkan pelat pengencang ke bagian bawah unit,
putar pelat pengencang sebesar 180° dan kencangkan ke
bagian bawah unit dari bawah (Gambar 3b). Sebelum
melakukan, sesuaikan pelat pengencang pada unit bagian
bawah dari atas untuk menentukan posisi pemasangan.
(Gambar 2c¢)

Pilih ekstensi yang paling sesuai berdasarkan posisi pelat
pengencang.

Apabila pelat pengencang sudah tidak dapat didorong lagi,
gunakan laci yang lebih rendah.

7.Bila perlu, gunakan pelat pengencang untuk menandai dan
membuat potongan di bagian bawah unit. (Gambar 2d)

8. Setelah membuat potongan, bersihkan sisa-sisa potongan.

Petunjuk: Tutup permukaan yang dipotong dengan material
tahan panas dan anti air.

Kencangkan pelat pengencang dengan benar dan
kencangkan pada difuser

1. Jika celah antara laci dan bagian bawah unit memiliki jarak yang
mencukupi, gunakan sekrup plastik untuk mengencangkan pelat
pengencang ke flat duct bend bagian bawah dari atas.
(Gambar 3a)

Petunjuk: Bila perlu, putar posisi flat duct bend bagian bawah
agar saluran keluar udara berada di sisi yang berlawanan.

2. Gunakan sekrup kayu untuk mengencangkan pelat pengencang
ke bagian bawah unit dari atas. (Gambar 3a)

Petunjuk: Jika celah antara laci dan bagian bawah unit terlalu
kecil untuk mengencangkan pelat pengencang ke bagian bawah
unit, putar pelat pengencang sebesar 180° dan kencangkan ke
bagian bawah unit dari bawah. (Gambar 3b)

3.Kencangkan difuser dengan benar pada flat duct bend bagian
bawah. (Gambar 3c)

Memasang flat duct bend bagian atas
1. Bila perlu, pilih ekstensi berdasarkan posisi pelat pengencang
dan kedalaman unit. Semakin panjang ekstensi, semakin dalam
pula laci. Gunakan empat sekrup plastik untuk mengencangkan
ekstensi pada lubang saluran keluar kompor. (Gambar 4)
2.Kencangkan flat duct elbow atas pada lubang saluran keluar
kompor atau ekstensi.
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Menyiapkan unit dan alat untuk digunakan dengan mode
ekstraksi udara

1. Gunakan empat sekrup plastik untuk mengencangkan reducing
connector atau flat duct elbow pada lubang saluran keluar
kompor atau ekstensi. (Gambar 5)

Petunjuk: Bila perlu, pasang ekstensi yang sesuai untuk
kompor. Ukur kedalaman T yang diizinkan pada laci — pastikan
Anda memberi jarak 10 mm dari pipa pembuangan udara.
Kedalaman laci mungkin dapat berbeda, tergantung pada
ekstensi yang digunakan. (Gambar 5)

2. Tergantung pada konfigurasi sistem ekstraksi udara, buat
potongan di panel belakang unit untuk pipa pembuangan udara,
lepaskan panel belakang unit, atau buat potongan di bagian
bawah unit.

3. Setelah membuat potongan, bersihkan sisa-sisa potongan.
Petunjuk: Tutup permukaan yang dipotong dengan material
tahan panas dan anti air.

Menyiapkan penyambungan listrik

Petunjuk: Lihat bagian sambungan listrik pada bab Informasi

umum.

Pada alat yang tidak memiliki kabel yang telah terpasang,
pasang kabel utama ke soket.

1. Balik kompor dan letakkan pada dasar kemasan, kain atau
permukaan lainnya untuk mencegah kompor tergores.

2. Gunakan obeng untuk melepas penutup stopkontak. (Gambar 6)
3. Lepaskan sekrup pengencang dan gunakan obeng untuk
melepas penjepit slang. (Gambar 7)
4. Sambungkan ke soket utama hanya seperti yang ditunjukkan
pada gambar (Gambar 8):
BN: Coklat
BU: Biru
GN/YE: Kuning dan hijau
BK: Hitam
GY: Abu-abu

Petunjuk-Petunjuk

Bila perlu, pasang copper bridge seperti yang ditunjukkan
pada diagram sirkuit.

Pastikan sekrup pada soket utama terpasang dengan
kencang setelah kabel disambungkan.

Untuk sambungan 2N~/3N~, kabel listrik L1 (abu-abu)
berhubungan dengan mesin kipas.

5. Gunakan penjepit slang untuk mengencangkan kabel utama dan
mengencangkan sekrup. (Gambar 9)
6. Tutup penutup pada soket.

Petunjuk: Atur kabel di area tengah soket utama untuk
memudahkan pengencangan.

Petunjuk: Jika diperlukan kabel daya yang lebih panjang, harap
hubungi layanan purnajual. Tersedia kabel penghubung
sepanjang 2,20 m.

Memasang alat
A Pengguna alat elektronik implan!

Alat mungkin saja mengandung magnet permanen yang dapat
mengganggu fungsi alat elektronik implan seperti alat pacu
jantung atau pompa insulin. Untuk itu, beri jarak minimal sejauh 10
cm dengan alat elektronik implan saat memasang alat.

A\ Bahaya sengatan listrik!

Komponen di dalam peralatan mungkin memiliki sudut yang tajam.
Sudut-sudut tersebut dapat merusak kabel penghubung. Jangan
lilit atau jepit kabel penghubung selama pemasangan.

A\ Risiko cedera!

Bagian yang dapat diakses selama pemasangan mungkin memiliki
tepi yang tajam. Gunakan sarung tangan pelindung.

Memasang kompor

1.Jangan gunakan silikon untuk merekatkan. (Gambar 10a)

2. Masukkan kompor ke ceruk yang telah disiapkan hingga
terpasang rata. (Gambar 10b)

3.Pasang klip penahan yang tersedia dan kencangkan dengan
hati-hati. Luruskan permukaan memasak dengan worktop
menggunakan klip penahan. (Gambar 10c)

Petunjuk: Jangan gunakan obeng listrik.

Menyambungkan alat

Petunjuk
Untuk mode ekstraksi udara, sebaiknya pasang tutup tekanan
balik dengan tekanan bukaan maksimal of 65 Pa. Apabila tutup
tekanan balik tidak disertakan dengan alat, lakukan pemesanan
ke penjual spesialis.
Diperlukan lubang angin teleskopis jika udara pembuangan
disalurkan ke luar dinding.

Menyambungkan ekstraktor udara

1. Pasang pipa pembuangan udara pada flat duct bend atau
reducing connector. (Gambar 11)

2. Sambungkan ke lubang pembuangan udara.
3.Gunakan alat yang sesuai untuk menutup sambungan.

Membuat sambungan untuk sirkulasi udara

1. Jepit atau bila perlu, kencangkan dengan benar modul filter pada
flat duct bend bagian bawah. (Gambar 12a)
Petunjuk: Bila perlu, putar modul filter agar laci yang berfungsi
sebagai filter karbon aktif dapat dibuka dari sisi yang berlawanan.

2. Jepit elemen sambungan fleksibel pada flat duct bend bagian
atas.

3. Gunakan elemen sambungan fleksibel untuk menyambungkan
modul filter pada flat duct bend bagian atas.
Petunjuk: Bila perlu, pasang ekstensi antara modul filter dan
elemen sambungan fleksibel.

4.Buka semua kunci laci. Buka laci. (Gambar 12b)

5. Masukkan filter karbon aktif. (Gambar 12c)

6. Tutup laci.

7.Kunci semua laci.

Membuat sambungan listrik
Voltase: Lihat pelat nilai.

Hanya sambungkan seperti yang ditunjukkan pada diagram
sirkuit (Gambar 13):

BN: Coklat

BU: Biru

GN/YE: Hijau dan kuning
BK: Hitam

GY: Abu-abu

Susunan terminal selongsong yang disediakan oleh produsen
mungkin perlu diubah bergantung pada tipe sambungannya.
Untuk melakukannya, terminal selongsong mungkin perlu
diperpendek dan isolasi perlu dilepas agar terminal selongsong
yang menghubungkan dua kabel dapat dimasukkan.

Petunjuk: Pastikan alat siap dioperasikan: Jika L{500, EO5 {3

atau £ muncul pada display alat, maka alat tidak terhubung

dengan benar. Putus sambungan alat dari suplai daya dan periksa
sambungan kabel listrik.

Mengubah tampilan ke mode ekstraksi udara atau
mode resirkulasi udara

Untuk mode ekstraksi udara dan mode resirkulasi udara, bila perlu
ubah tampilan unit kontrol elektronik ke pengaturan dasar.

Untuk melakukannya, lihat bagian Pengaturan dasar pada

petunjuk manual.

Melepaskan alat

1. Putuskan sambungan alat dari suplai daya.
Bahaya sengatan listrik !

Saat memutuskan sambungan kompor dari suplai daya, terminal
dapat menyebabkan tegangan arus balik. Menyambungkan
listrik hanya boleh dilakukan oleh teknisi resmi.

2. Lepaskan saluran pembuangan udara atau putuskan
sambungan resirkulasi udara.

3. Dorong alat keluar dari bawah.
Perhatian!
Kerusakan pada alat: Jangan lepas alat dari atas.
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EERRETO

1. ERHERI AR LB —EHER .
RiR: HER OB R/ 720 cm2, 2R MRS
N, $E R AR BT HHE R K — B

2. iF THEBRYIR ER.

3. 5B FEWHIF MMBERER LRIIREREF.
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3 EERREENRE TAHARFEEE L, (B 3c)
RERFEEHE

1L.UNEEE, HRBEERNAEIIGIERERIELHEBY., BE
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ARERSIETIEHRRER, NEREZLER. RKEAAR
ERESERRUEEFIER.

BETFREENE!

RIEFERIRED B A AME, RN EEFENEE
.ﬂﬁ"%&iﬁﬂ%%?%ﬁ A, %?"‘* BAEEREH
REFED 10 N EERE
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T’fiﬁﬁ&'ﬂ IﬂEZﬁﬁEﬁf‘EEﬁ FEIR,

RECHF, REWHMAVRERGIUREMENMELTA T RIEER
E

HEMEERES, L BEHMREARNE, PINBEAS.
T RERR!
BRI R PTREE B 5,

EFHHF/EXWEE’]@I*HHE‘EH# IR ERERRBENTRARMAE
| BOREENG EHNNETR.

BlaniLvE
i L 3

-22 -



s
’J

&= ’Fiﬁ

“N
é
Y+
|
’E
X
:u:_\
=
N "
HBF %)‘1‘}
&

EJZ)%:.BE"‘H*% J@
f"Jﬂ}SU\#_E SN,
EtkEE Eﬁﬁéﬁﬁiﬂl]%mil%ﬁ)\gw
BRER / FRLEIREEETRAN.
%EE%K%LJ’E A E R K RRAEES
(.04nbar) , ni%}?*k*FE%E’JE*’EL Ealns F@EEE"HJ&EIJE)\ (51
ﬁﬂéﬁlﬁ'ﬁ @}5 ER / HERFLEMEITEITE) |

&

MEERR, FOASTTRERNEEAS
Eﬂﬂﬁl}%?ﬂﬁﬁﬂuﬁﬁ EROEBRAE,
WNEHEHEME U NEIRIETVEE, BITZ{E
B EL !
ﬁlﬂ&mﬁﬁjﬁﬁgﬁﬁqlﬁ HiBR ARG TEERNIEERE
F, BEAGNENHELNAEHEENTSMEA,
Akﬁlﬁ‘
SLRRTEIRS Eﬂ*ﬁﬁ']zlﬂiﬁﬁjﬁﬁ'gf
WMZEENIE) %ﬂ?ﬂ&%iﬁ
(Blgn **ﬁ“ﬁﬁ# ),
M‘JﬁTHﬁ)\'?{?fT&@E’JTﬁ o
{5 H !
EEIYE R SIS E R REMR I T REERNE, F
BUSE R S,
RERAIEENSHTIRETRNESL. FBLFREFE,
AEHRRE, EMFHEHERTEE 2 @BA—REE. EFERAEE
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	ø Instruksi pemasangan
	: Informasi penting tentang keselamatan
	Pengguna alat elektronik implan!
	Bahaya kematian!
	Bahaya kematian!
	Bahaya kebakaran!
	Risiko cedera!
	Risiko cedera!
	Bahaya cedera!
	Risiko cedera!

	Bahaya kehabisan nafas!
	Petunjuk-Petunjuk

	Informasi umum
	Mode pipa pembuangan udara
	Petunjuk
	Saluran pipa pembuangan
	Petunjuk
	Mode sirkulasi udara
	Petunjuk

	Sambungan listrik
	Menyiapkan pemasangan
	Dimensi alat dan jarak aman
	Memeriksa unit yang terpasang
	Petunjuk
	Menyiapkan unit
	1. Buat potongan pada worktop sesuai dengan petunjuk pada ilustrasi pemasangan. (Gambar 1)
	Petunjuk
	2. Untuk memastikan kompor berfungsi dengan baik, kompor harus memiliki ventilasi yang cukup. Untuk itu, buatlah saluran keluar udara dengan penampang melintang minimal sebesar 200 cm² di unit dasar.
	3. Patuhi jarak celah minimal ketika memasang di atas laci. (Gambar C)
	4. Lepaskan laci bagian atas dan pasang menghadap ke unit dapur.


	Menyiapkan unit dan alat untuk digunakan dengan mode resirkulasi udara
	Membuat potongan pada unit
	1. Buat saluran keluar udara di celah kaki pada worktop.

	Petunjuk
	2. Lepaskan panel belakang unit.
	3. Bila perlu, lepaskan setrip bagian atas di panel belakang unit.
	4. Pada tepi belakang potongan di worktop, tentukan titik tengah serta tandai bagian ini dan dua garis secara vertikal ke bawah di bagian bawah unit. (Gambar 2a)
	5. Atur posisi pelat pengencang dengan benar terhadap garis tengah di bagian bawah unit. (Gambar 2b)




	6. Apabila laci sudah terpasang: Tutup laci bawah hingga rapat. Jika pelat pengencang berada terlalu jauh di bawah laci, pindahkan ke arah belakang unit. Gunakan tanda di pelat pengencang untuk menyesuaikan agar sejajar dengan garis tengah. (Gambar 2c)
	Petunjuk-Petunjuk
	7. Bila perlu, gunakan pelat pengencang untuk menandai dan membuat potongan di bagian bawah unit. (Gambar 2d)


	8. Setelah membuat potongan, bersihkan sisa-sisa potongan.
	Petunjuk
	Kencangkan pelat pengencang dengan benar dan kencangkan pada difuser
	1. Jika celah antara laci dan bagian bawah unit memiliki jarak yang mencukupi, gunakan sekrup plastik untuk mengencangkan pelat pengencang ke flat duct bend bagian bawah dari atas. (Gambar 3a)

	Petunjuk

	2. Gunakan sekrup kayu untuk mengencangkan pelat pengencang ke bagian bawah unit dari atas. (Gambar 3a)
	Petunjuk
	3. Kencangkan difuser dengan benar pada flat duct bend bagian bawah. (Gambar 3c)

	Memasang flat duct bend bagian atas
	1. Bila perlu, pilih ekstensi berdasarkan posisi pelat pengencang dan kedalaman unit. Semakin panjang ekstensi, semakin dalam pula laci. Gunakan empat sekrup plastik untuk mengencangkan ekstensi pada lubang saluran keluar kompor. (Gambar 4)
	2. Kencangkan flat duct elbow atas pada lubang saluran keluar kompor atau ekstensi.

	Menyiapkan unit dan alat untuk digunakan dengan mode ekstraksi udara
	1. Gunakan empat sekrup plastik untuk mengencangkan reducing connector atau flat duct elbow pada lubang saluran keluar kompor atau ekstensi. (Gambar 5)
	Petunjuk
	2. Tergantung pada konfigurasi sistem ekstraksi udara, buat potongan di panel belakang unit untuk pipa pembuangan udara, lepaskan panel belakang unit, atau buat potongan di bagian bawah unit.



	3. Setelah membuat potongan, bersihkan sisa-sisa potongan.
	Petunjuk
	Menyiapkan penyambungan listrik
	Petunjuk
	Pada alat yang tidak memiliki kabel yang telah terpasang, pasang kabel utama ke soket.
	1. Balik kompor dan letakkan pada dasar kemasan, kain atau permukaan lainnya untuk mencegah kompor tergores.
	2. Gunakan obeng untuk melepas penutup stopkontak. (Gambar 6)
	3. Lepaskan sekrup pengencang dan gunakan obeng untuk melepas penjepit slang. (Gambar 7)



	4. Sambungkan ke soket utama hanya seperti yang ditunjukkan pada gambar (Gambar 8):
	Petunjuk-Petunjuk
	5. Gunakan penjepit slang untuk mengencangkan kabel utama dan mengencangkan sekrup. (Gambar 9)


	6. Tutup penutup pada soket.
	Petunjuk
	Petunjuk
	Memasang alat
	: Pengguna alat elektronik implan!
	: Bahaya sengatan listrik!
	: Risiko cedera!
	Memasang kompor
	1. Jangan gunakan silikon untuk merekatkan. (Gambar 10a)
	2. Masukkan kompor ke ceruk yang telah disiapkan hingga terpasang rata. (Gambar 10b)



	3. Pasang klip penahan yang tersedia dan kencangkan dengan hati-hati. Luruskan permukaan memasak dengan worktop menggunakan klip penahan. (Gambar 10c)
	Petunjuk
	Menyambungkan alat
	Petunjuk
	Menyambungkan ekstraktor udara
	1. Pasang pipa pembuangan udara pada flat duct bend atau reducing connector. (Gambar 11)
	2. Sambungkan ke lubang pembuangan udara.
	3. Gunakan alat yang sesuai untuk menutup sambungan.

	Membuat sambungan untuk sirkulasi udara
	1. Jepit atau bila perlu, kencangkan dengan benar modul filter pada flat duct bend bagian bawah. (Gambar 12a)
	Petunjuk
	2. Jepit elemen sambungan fleksibel pada flat duct bend bagian atas.




	3. Gunakan elemen sambungan fleksibel untuk menyambungkan modul filter pada flat duct bend bagian atas.
	Petunjuk
	4. Buka semua kunci laci. Buka laci. (Gambar 12b)
	5. Masukkan filter karbon aktif. (Gambar 12c)
	6. Tutup laci.
	7. Kunci semua laci.

	Membuat sambungan listrik
	Petunjuk
	Mengubah tampilan ke mode ekstraksi udara atau mode resirkulasi udara
	Melepaskan alat
	1. Putuskan sambungan alat dari suplai daya.
	m Bahaya sengatan listrik !
	2. Lepaskan saluran pembuangan udara atau putuskan sambungan resirkulasi udara.



	3. Dorong alat keluar dari bawah.
	Perhatian!
	Kerusakan pada alat
	ú คำแนะนำในการติดตั้ง
	: ข้อมูลสำคัญด้านความปลอดภัย
	สำหรับผู้ใช้อุปกรณ์อิเล็กทรอนิกส์ที่ฝังไว้ในร่างกาย!
	อันตรายถึงชีวิต!
	ระวังอันตรายถึงชีวิต!
	ระวังไฟไหม้!
	ระวังการบาดเจ็บ!
	ระวังการบาดเจ็บ!
	ระวังการบาดเจ็บ!
	ระวังการบาดเจ็บ!

	ระวังอันตรายจากการขาดอากาศหายใจ!
	คำชี้แจง:

	ข้อมูลทั่วไป
	โหมดระบายอากาศ
	คำชี้แจง
	ท่อไอเสีย
	คำชี้แจง
	โหมดหมุนเวียนอากาศ
	คำชี้แจง

	การต่อระบบไฟฟ้า
	การเตรียมติดตั้ง
	ขนาดของอุปกรณ์และข้อกำหนดด้านความปลอดภัย
	การตรวจสอบ ตัวยึด
	คำชี้แจง
	การเตรียมอุปกรณ์
	1. ทำการเจาะเคาน์เตอร์ตามที่แสดงไว้ในภาพแสดงการติดตั้ง (รูป 1)
	คำชี้แจง
	2. เพื่อให้เครื่องสามารถทำงานได้อย่างถูกต้อง เตาไฟฟ้าจะต้องระบายอากาศได้อย่างเพียงพอ ซ...
	3. ปฏิบัติตามข้อกำหนดเกี่ยวกับระยะห่างขั้นต่ำในการติดตั้งลิ้นชัก (รูป C)
	4. นำลิ้นชักด้านบนสุดออก แล้วติดชั้นพื้นผิวที่เหมาะสมเข้ากับตู้ติดตั้ง


	การเตรียมตู้ติดตั้งและอุปกรณ์เพื่อการใช้งานในโหมดหมุนเวียนอากาศ
	การเจาะช่องในตู้ติดตั้ง
	1. เจาะช่องระบายอากาศในส่วนฐานที่สัมผัสกับเท้าของตู้ิติดตั้ง

	คำชี้แจง
	2. ถอดแผงด้านหลังของตู้ติดตั้งออก
	3. หากจำเป็น ให้ถอดแถบด้านบนในแผงด้านหลังของตู้ติดตั้ง
	4. กำหนดจุดศูนย์กลางบนขอบด้านหลังของช่องเจาะเคาน์เตอร์แล้วทำเครื่องห มายไว้ แล้วลากเส้...
	5. วางแผ่นยึดให้ตรงกับแนวเส้นตรงกลางบนส่วนล่างของตู้ติดตั้ง (รูป 2b)






	6. ถ้ามีการติดตั้งลิ้นชัก ให้ปิดลิ้นชักด้านล่างสุดให้สนิท หากแผ่นยึดหายไปอยู่ไกลเกินไป...
	คำชี้แจง:
	7. ถ้าจำเป็น ให้ใช้แผ่นยึดทำเครื่องหมาย และเจาะช่องในส่วนล่างของตู้ติดตั้ง (รูป 2d)


	8. หลังจากเจาะช่องแล้ว ให้ขจัดเศษวัสดุออก
	คำชี้แจง
	ขันสกรูบนแผ่นยึดและยึดตัวหนีบบนดิฟฟิวเซอร์ให้แน่น
	1. หากมีระยะห่างระหว่างลิ้นชักกับส่วนล่างของตู้ติดตั้งเพียงพอ ให้ใช้สกรูพลาสติกยึดแผ่น...

	คำชี้แจง

	2. ใช้สกรูไม้ยึดแผ่นยึดเข้ากับส่วนล่างของตู้ติดตั้งจากด้านบน (รูป 3a)
	คำชี้แจง
	3. หนีบดิฟฟิวเซอร์กับข้อต่อปล่องแบนด้านล่างให้แน่น (รูป 3c)

	การใส่ข้อต่อปล่องแบนด้านบน
	1. ถ้าจำเป็น ให้เลือกส่วนต่อขยายที่เหมาะที่สุดตามตำแหน่งของแผ่นยึดและความลึกของ ตู้ติด...
	2. ยึดข้อต่อปล่องแบนด้านบนไว้กับช่องระบายอากาศของเตาไฟฟ้าหรือส่วนต่อ ขยาย

	การเตรียมตู้ติดตั้งและอุปกรณ์เพื่อการใช้งานในโหมดระบายอากาศ
	1. ใช้สกรูพลาสติกสี่ตัวยึดคอนเนคเตอร์ลดระดับหรือข้อต่อปล่องแบนไว้กับช่อง ระบายอากาศของ...
	คำชี้แจง
	2. เจาะช่องสำหรับเดินท่อระบายอากาศบนแผงด้านหลังตู้ติดตั้ง ถอดแผงด้านหลังตู้ติดตั้ง หรื...



	3. หลังจากเจาะช่องแล้ว ให้ขจัดเศษวัสดุออก
	คำชี้แจง
	การเตรียมงานต่อระบบไฟฟ้า
	คำชี้แจง
	สำหรับเครื่องที่ไม่มีสายติดตั้งเอาไว้ ให้สอดสายไฟลงในเต้าเสียบ
	1. หงายเตาไฟฟ้าขึ้นแล้ววางลงบนฐานบรรจุภัณฑ์ บนผ้า หรือบนพื้นผิวอื่น เพื่อป้องกันรอยขีดข...
	2. ใช้ไขควงยกฝาครอบเต้าเสียบขึ้น (รูป 6)
	3. คลายสกรูยึดออก แล้วใช้ไขควงยกแคลมป์รัดท่อขึ้น (รูป 7)



	4. ต่อสายกับเต้าเสียบตามที่แสดงไว้ในภาพที่ (รูป 8) เท่านั้น:
	คำชี้แจง:
	5. ใช้แคลมป์รัดท่อยึดสายไฟหลัก แล้วขันสกรูยึดให้แน่น (รูป 9)


	6. ปิดฝาครอบเต้าเสียบ
	คำชี้แจง
	คำชี้แจง
	การติดตั้งอุปกรณ์
	: สำหรับผู้ใช้อุปกรณ์อิเล็กทรอนิกส์ที่ฝังไว้ในร่างกาย!
	: ระวังไฟดูด!
	: ระวังการบาดเจ็บ!
	การติดตั้งเตาไฟฟ้า
	1. ห้ามปิดผนึกด้วยซิลิโคน (รูป 10a)
	2. ใส่เครื่องลงในช่องให้เสมอกัน (รูป 10b)



	3. ติดคลิปยึดที่ให้มาด้วยให้แน่นอย่างระมัดระวัง ปรับพื้นผิวส่วนปรุงอาหารให้ได้ระดับกับ...
	คำชี้แจง
	ต่อ อุปกรณ์
	คำชี้แจง:
	การต่อเครื่องดูดอากาศ
	1. ต่อท่อระบายอากาศเข้ากับข้อต่อปล่องแบนหรือคอนเนคเตอร์ลดระดับ (รูป 11)
	2. ต่อเข้ากับช่องระบายอากาศ
	3. ผนึกรอยต่อต่างๆ ด้วยวิธีการที่เหมาะสม

	การสร้างจุดเชื่อมต่อสำหรับการหมุนเวียนอากาศ
	1. หนีบหรือ (ถ้าจำเป็น) ขันสกรูยึดโมดูลตัวกรองกับข้อต่อปล่องแบนด้านล่างให้แน่น (รูป 12a)
	คำชี้แจง
	2. หนีบชิ้นส่วนเชื่อมต่อชนิดอ่อนกับข้อต่อปล่องแบนด้านบนให้แน่น




	3. ใช้ชิ้นส่วนเชื่อมต่อชนิดอ่อนในการเชื่อมต่อโมดูลตัวกรองเข้ากับข้อต่อปล่องแ บนด้านบน
	คำชี้แจง
	4. เปิดล็อคทั้งหมดในลิ้นชัก เปิดลิ้นชัก (รูป 12b)
	5. ใส่ตัวกรองถ่านกัมมันต์ (รูป 12c)
	6. ปิดลิ้นชัก
	7. ปิดล็อคทั้งหมดในลิ้นชัก

	การเชื่อมต่อกับแหล่งจ่ายไฟหลัก
	คำชี้แจง
	การสลับส่วนแสดงผลเป็นโหมดระบายอากาศหรือโหมดหมุนเ วียนอากาศ
	การถอดอุปกรณ์
	1. ถอดปลั๊กเครื่องจากแหล่งจ่ายไฟ
	m ระวังไฟดูด !
	2. ถอดท่อระบายอากาศหรือถอดระบบหมุนเวียนอากาศออก



	3. ผลักตัวเครื่องจากด้านล่าง
	ระวัง!
	อุปกรณ์อาจชำรุดเสียหายได้
	: 重要安全資訊
	電子植入物配戴者!
	致命危險!
	致命風險!
	火災風險!
	受傷風險!
	受傷風險!
	受傷風險!
	受傷風險!

	窒息危險!
	提示

	一般資訊
	排氣模式
	提示
	排氣管
	提示
	空氣循環模式
	提示

	電源連接
	安裝準備事項
	電器尺寸 與安全距離
	檢查安裝部件
	提示
	準備安裝櫥櫃
	1. 請依照安裝圖所示在工作檯上製作切口。(圖 1)
	提示
	2. 為確保電器能正常運作，爐頭必須能充分通風。為此，需要在底 座上開一個最小斷面約為200平方厘米的排氣口。
	3. 在抽屜上方安裝時，需符合最小距離。(圖 C)
	4. 取出最頂層的抽屜，將合適的飾面裝到櫥櫃上。


	將櫥櫃和電器調整到空氣再循環模式的準備狀態
	在櫥櫃中製作切口
	1. 在櫥櫃的腳線上留一個排氣口。

	提示
	2. 拆下櫥櫃的後面板。
	3. 若有需要請拆下櫥櫃後面板上的頂部邊條。
	4. 工作檯切口的後邊緣上，確認好中心點並進行標記，並在櫥櫃底 部標出兩條向下垂直的豎線。(圖 2a)
	5. 根據櫥櫃底部的中心線正確定位固定板。(圖 2b)





	6. 如果安裝了抽屜，請完全關閉底部抽屜。如果安裝板在抽屜下面 很遠的位置上，請將其向櫥櫃後面移動。根據固定板上的標記， 使其與中心線平行對齊。(圖 2c)
	提示
	7. 若有需要，使用固定板標出界線，並在櫥櫃底部製作一個切口。 (圖 2d)


	8. 切口製作完成後，請清理所有碎屑。
	提示
	牢固地固定在固定板上，並夾緊擴散板
	1. 如果抽屜和櫥櫃底部之間的距離足夠，使用塑膠螺絲釘將固定板 從上方固定到下方扁平管彎頭。(圖 3a)

	提示

	2. 使用木製螺絲將固定板從上方固定到電器底部。(圖 3a)
	提示
	3. 將擴散板牢固的夾到下方扁平管彎頭上。(圖 3c)

	安裝扁平管彎頭
	1. 如有需要，請根據固定板的位置和櫥櫃深度選擇延伸部件。較長 的延伸部件可搭配更深的抽屜。使用四顆塑膠螺絲釘將延伸部件 固定在爐具的排風口。(圖 4)
	2. 將上方的扁平管彎頭牢固地鎖到爐頭的排風口或延伸部件上。

	將櫥櫃和電器調整到抽氣模式的準備狀態
	1. 使用四顆塑膠螺絲釘將變徑接頭或扁平管彎頭固定到爐頭的排風 口或延伸部件。(圖 5)
	提示
	2. 根據排風系統的配置，在櫥櫃背板造一個排氣管切口，拆下櫥櫃 背板或在櫥櫃底部造一個切口。



	3. 完成切口後，清理所有碎屑。
	提示
	準備進行電氣連接操作
	提示
	在沒有預安裝電線的電器上，將電源線插入插座。
	1. 將爐頭翻轉時，請將其放置於其包裝底部、布或其他物體的表面 上，以防止刮傷。
	2. 使用螺絲起子將插座蓋提起。(圖 6)
	3. 取下緊固螺絲，然後使用螺絲起子將軟管夾提起。(圖 7)



	4. 請依照圖(圖 8)所示連接到電源插座：
	提示
	5. 使用軟管夾固定主電源線，並鎖緊螺絲。(圖 9)


	6. 關閉插座上的蓋子。
	提示
	提示
	安裝電器
	: 電子植入物配戴者!
	: 觸電風險!
	: 受傷風險!
	安裝爐頭
	1. 請勿使用矽膠進行密封。(圖 10a)
	2. 將電器平穩地放入安裝處。(圖 10b)



	3. 裝上隨附的固定夾並小心鎖緊。使用固定夾對齊電器表面與工作 檯面。(圖 10c)
	提示
	連接電器
	提示
	連接抽風機
	1. 將排氣管接到扁平管彎頭或變徑接頭。(圖 11)
	2. 連接至排氣口。
	3. 使用合適的方式密封接頭。

	建立空氣循環連接
	1. 將濾網模組固定夾緊或拴緊（如有必要）到下方扁平管彎頭。 (圖 12a)
	提示
	2. 將彈性接頭牢固地夾緊到上方扁平管彎頭。




	3. 使用彈性接頭將濾網模組連接到上方扁平管彎頭。
	提示
	4. 打開抽屜上所有的鎖。打開抽屜。(圖 12b)
	5. 插入活性碳濾網。(圖 12c)
	6. 關上抽屜。
	7. 關上抽屜上所有的鎖。

	建立電源連接
	提示
	將顯示屏切換到抽氣模式或空氣再循環模式
	拆除電器
	1. 切斷電器的電源。
	m 觸電風險 !
	2. 拆下排氣管，或者斷開空氣再循環連接。



	3. 從下面把電器向上推。
	注意!
	可能造成電器損壞
	: 重要安全資訊
	電子裝置植入者!
	死亡危險!
	致命風險!
	火災風險!
	受傷風險!
	受傷風險!
	受傷風險!
	受傷風險!

	窒息危險!
	提示

	一般資訊
	外排模式
	提示
	排煙管罩
	提示
	空氣循環模式
	提示

	電源連接
	安裝準備事項
	電器尺寸 與安全距離
	檢查櫥櫃
	提示
	準備安裝櫥櫃
	1. 請依照安裝圖所示在工作檯上裁切開口。(圖 1)
	提示
	2. 為確保電器能正確運作，爐具必須能充分通風。為此，需要在底 座上開一個最小斷面約為200平方厘米的排氣口。
	3. 在抽屜上方安裝時，需符合最小距離。(圖 C)
	4. 取下最上面的抽屜，將合適的飾面裝到櫥櫃上。


	將櫥櫃和電器調整到內循環模式的準備狀態
	在櫥櫃中裁切開口
	1. 在櫥櫃的腳線上留一個排氣口。

	提示
	2. 拆下櫥櫃的後面板。
	3. 若有需要請拆下櫥櫃後面板上的頂部邊條。
	4. 在工作檯裁切開口的後邊緣上，確認好中心點並進行標記，並在 櫥櫃底部標出兩條向下垂直的豎線。(圖 2a)
	5. 根據櫥櫃底部的中心線正確定位安裝板。(圖 2b)





	6. 如果安裝了抽屜，請完全關閉底部抽屜。如果安裝板在抽屜下面 很遠的位置上，請將其向櫥櫃後面移動。根據安裝板上的標記， 使其與中心線平行對齊。(圖 2c)
	提示
	7. 若有需要，使用安裝板標出界線，並在櫥櫃底部裁切出一個開 口。(圖 2d)


	8. 裁切作業完成後，請將碎屑去除。
	提示
	牢固地固定在安裝板上，並夾緊擴散板
	1. 如果抽屜和櫥櫃底部之間的距離足夠，使用塑膠螺絲釘將安裝板 從上方固定到下方扁平管彎頭。(圖 3a)

	提示

	2. 使用木製螺絲將安裝板從上方固定到電器底部。(圖 3a)
	提示
	3. 將擴散板牢固的夾到下方扁平管彎頭上。(圖 3c)

	安裝扁平管彎頭
	1. 如有需要，請依據固定板的位置和櫥櫃深度選擇延長部件。更長 的延長部件可搭配更深的抽屜。使用四個塑膠螺絲釘將延長部件 固定到爐具的排風出口。(圖 4)
	2. 將上方的扁平管彎頭牢固地鎖到爐頭的排風出口或延長部件上。

	將櫥櫃和電器調整到外排模式的準備狀態
	1. 使用四個塑膠螺絲釘將變徑接頭或扁平管彎頭固定到爐具的排風 出口或延長部件。(圖 5)
	提示
	2. 根據排風系統的配置，在櫥櫃背板上裁切出一個排氣管開口，拆 下櫥櫃的背板或在櫥櫃底部裁切出一個開口。



	3. 裁切作業完成後，請將碎屑去除。
	提示
	準備進行電氣連接操作
	提示
	在沒有預安裝電線的電器上，將電源線插入插座。
	1. 將爐頭翻轉時，請將其放置於其包裝底部、布或其他物體的表面 上，以防止刮傷。
	2. 使用螺絲起子將插座蓋提起。(圖 6)
	3. 取下緊固螺絲，然後使用螺絲起子將軟管夾提起。(圖 7)



	4. 務必依照圖(圖 8)所示連接到電源插座：
	提示
	5. 使用軟管夾固定住電源線，並鎖緊螺絲。(圖 9)


	6. 關閉插座上的蓋子。
	提示
	提示
	安裝電器
	: 電子裝置植入者!
	: 觸電風險!
	: 受傷風險!
	安裝爐頭
	1. 請勿使用矽膠進行密封。(圖 10a)
	2. 將電器平穩地放入安裝處。(圖 10b)



	3. 裝上隨附的固定夾並小心鎖緊。使用固定夾將電器表面與工作檯 面對齊。(圖 10c)
	提示
	連接 電器
	提示
	連接抽風機
	1. 將排氣管接到扁平管彎頭或變徑接頭。(圖 11)
	2. 連接至排氣口。
	3. 使用合適的方式密封接頭。

	建立內循環模式連接
	1. 將濾網模組固定夾緊或拴緊（如有必要）到下方扁平管彎頭。 (圖 12a)
	提示
	2. 將彈性接頭牢固地夾緊到上方扁平管彎頭。




	3. 使用彈性接頭將濾網模組連接到上方扁平管彎頭。
	提示
	4. 打開抽屜上所有的鎖。打開抽屜。(圖 12b)
	5. 裝入活性碳濾網。(圖 12c)
	6. 關上抽屜。
	7. 關上抽屜上所有的鎖。

	建立電源連接
	提示
	將顯示螢幕切換到外排模式或內循環模式
	拆除電器
	1. 斷開烤箱的電源供應。
	m 觸電風險 !
	2. 拆下排氣管，或者斷開內循環模式連接。



	3. 從下面將電器向上推。
	注意!
	電器損壞
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